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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh zakat produktif, modal sosial, dan pelatihan 
kewirausahaan terhadap pemberdayaan ekonomi rumah tangga penerima zakat di Kota Bone. 
Pemberdayaan ekonomi rumah tangga dalam penelitian ini diukur melalui peningkatan 
pendapatan, kemandirian ekonomi, dan keberlanjutan usaha. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian explanatory research dan metode survei. Data 
primer dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 120 rumah tangga penerima zakat 
produktif di Kota Bone, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data 
dilakukan dengan regresi berganda melalui uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, serta uji 
hipotesis parsial dan simultan.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh zakat 
produktif, modal sosial, dan pelatihan kewirausahaan terhadap pemberdayaan ekonomi rumah 
tangga penerima zakat di Kota Bone. Pemberdayaan ekonomi rumah tangga dalam penelitian ini 
diukur melalui peningkatan pendapatan, kemandirian ekonomi, dan keberlanjutan usaha. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian explanatory research 
dan metode survei. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 120 
rumah tangga penerima zakat produktif di Kota Bone, yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan regresi berganda melalui uji validitas, 
reliabilitas, uji asumsi klasik, serta uji hipotesis parsial dan simultan. 

Kata Kunci: Zakat Produktif; Modal Sosial; Pelatihan Kewirausahaan; Pemberdayaan Ekonomi 
Rumah Tangga. 
 
ABSTRAK 
This study aims to examine the effects of productive zakat, social capital, and entrepreneurship training on the 
economic empowerment of zakat-recipient households in Bone City. Household economic empowerment is measured 
through income improvement, economic independence, and business sustainability. The study employs a quantitative 
approach with explanatory research design and a survey method. Primary data were collected through 
questionnaires distributed to 120 households receiving productive zakat in Bone City, selected using purposive 
sampling. Data analysis was conducted using multiple regression, supported by validity and reliability tests, 
classical assumption tests, and both partial and simultaneous hypothesis testing. 
The results indicate that productive zakat has a positive and significant effect on household economic empowerment. 
Social capital also shows a positive and significant influence, highlighting the importance of trust, social networks, 
and cooperative norms in supporting the success of zakat recipients’ household businesses. Moreover, 
entrepreneurship training has the most dominant effect on household economic empowerment, as it enhances 
managerial capacity, business skills, and economic self-reliance. Simultaneously, productive zakat, social capital, 
and entrepreneurship training significantly influence household economic empowerment in Bone City. This study 
underscores the importance of an integrated zakat-based empowerment approach that combines financial support, 
social capital strengthening, and human capital development to achieve sustainable household economic 
empowerment 
 
Keywords: : productive zakat; social capital; entrepreneurship training; household economic 

empowerment. 
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PENDAHULUAN  
Kemiskinan dan ketimpangan ekonomi rumah tangga masih menjadi persoalan struktural 

yang dihadapi banyak negara berkembang, termasuk Indonesia. Meskipun berbagai indikator 
makroekonomi menunjukkan tren perbaikan pascapandemi, kenyataannya ketimpangan distribusi 
pendapatan dan keterbatasan akses terhadap sumber daya produktif masih menempatkan sebagian 
rumah tangga pada kondisi rentan secara ekonomi. Data nasional menunjukkan bahwa tingkat 
kemiskinan di Indonesia masih didominasi oleh rumah tangga dengan sumber pendapatan 
informal, skala usaha kecil, dan keterbatasan modal, khususnya di wilayah luar pusat pertumbuhan 
ekonomi. Ketimpangan ini tidak hanya bersifat material, tetapi juga mencakup keterbatasan akses 
terhadap pendidikan, keterampilan, jejaring sosial, dan peluang usaha yang berkelanjutan. Kondisi 
tersebut mengindikasikan bahwa pengentasan kemiskinan tidak cukup dilakukan melalui 
pendekatan karitatif semata, melainkan memerlukan strategi pemberdayaan yang bersifat jangka 
panjang dan berorientasi pada kemandirian ekonomi rumah tangga. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, zakat merupakan instrumen fiskal sosial yang memiliki 
potensi besar untuk mengurangi kemiskinan dan ketimpangan ekonomi. Zakat tidak hanya 
berfungsi sebagai mekanisme redistribusi pendapatan, tetapi juga sebagai sarana pembangunan sosial 
dan ekonomi umat. Berbagai kajian mutakhir menegaskan bahwa optimalisasi pengelolaan zakat 
dapat berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan mustahik apabila 
diarahkan pada kegiatan produktif (Ascarya & Yumanita, 2022; Huda et al., 2021). Zakat produktif 
dipahami sebagai pendayagunaan dana zakat dalam bentuk modal usaha, sarana produksi, dan 
program penguatan kapasitas ekonomi, sehingga penerima zakat tidak hanya mampu memenuhi 
kebutuhan jangka pendek, tetapi juga memiliki peluang untuk meningkatkan pendapatan secara 

berkelanjutan. Pendekatan ini sejalan dengan tujuan maqāṣid al-sharī‘ah, khususnya dalam menjaga 

harta (ḥifẓ al-māl) dan meningkatkan kesejahteraan sosial. 
Namun demikian, praktik pengelolaan zakat di banyak daerah masih didominasi oleh pola 

zakat konsumtif. Zakat konsumtif cenderung disalurkan dalam bentuk bantuan langsung untuk 
memenuhi kebutuhan dasar, seperti pangan dan kebutuhan harian. Meskipun pendekatan ini 
penting dalam kondisi darurat dan untuk menjaga kelangsungan hidup mustahik, berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa zakat konsumtif memiliki keterbatasan dalam menciptakan dampak 
jangka panjang terhadap kemandirian ekonomi rumah tangga (Beik & Arsyianti, 2020; Nurzaman 
& Ramli, 2021). Ketergantungan pada bantuan, rendahnya peningkatan kapasitas produktif, serta 
minimnya pendampingan usaha menjadi tantangan utama dalam pendekatan konsumtif. Akibatnya, 
mustahik cenderung tetap berada dalam lingkaran kemiskinan dan sulit bertransformasi menjadi 
muzakki. Kondisi ini menegaskan perlunya pergeseran paradigma pengelolaan zakat dari sekadar 
distribusi bantuan menuju pemberdayaan ekonomi yang terintegrasi. 

Selain zakat produktif, keberhasilan pemberdayaan ekonomi rumah tangga juga sangat 
dipengaruhi oleh modal sosial yang dimiliki oleh penerima manfaat. Modal sosial mencakup unsur 
kepercayaan (trust), jaringan sosial (social networks), dan norma sosial yang memfasilitasi kerja sama 
dan pertukaran sumber daya dalam masyarakat. Studi-studi terkini menunjukkan bahwa modal 
sosial berperan penting dalam meningkatkan keberlanjutan usaha kecil, memperluas akses pasar, 
serta memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga miskin (Putnam, 2020; Kwon & Adler, 2022). 
Dalam konteks ekonomi Islam, modal sosial memiliki landasan nilai yang kuat melalui prinsip 
ukhuwah, ta‘āwun, dan keadilan sosial. Mustahik yang memiliki jejaring sosial yang baik dan tingkat 
kepercayaan yang tinggi cenderung lebih mampu memanfaatkan bantuan zakat produktif secara 
optimal dibandingkan mereka yang terisolasi secara sosial. 

Di samping modal sosial, pelatihan kewirausahaan merupakan faktor krusial dalam 
mendukung efektivitas zakat produktif. Pelatihan kewirausahaan tidak hanya berfokus pada 
peningkatan keterampilan teknis usaha, tetapi juga mencakup penguatan mindset, manajemen 
keuangan, pemasaran, dan inovasi produk. Penelitian lima tahun terakhir menegaskan bahwa 
intervensi pelatihan yang terstruktur mampu meningkatkan produktivitas usaha mikro dan 
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memperbesar peluang keberhasilan usaha mustahik (Al-Ayubi et al., 2021; Susilowati & Setiawan, 
2023). Tanpa dukungan pelatihan yang memadai, bantuan modal dari zakat produktif berisiko tidak 
digunakan secara efektif, bahkan dapat habis untuk kebutuhan konsumsi jangka pendek. Oleh 
karena itu, integrasi antara zakat produktif, modal sosial, dan pelatihan kewirausahaan menjadi 
pendekatan yang semakin relevan dalam strategi pemberdayaan ekonomi rumah tangga. 

Konteks empiris di Kota Bone memberikan gambaran yang menarik untuk dikaji lebih 
lanjut. Sebagai salah satu wilayah dengan potensi zakat yang cukup besar, Kota Bone memiliki 
karakteristik sosial ekonomi yang didominasi oleh rumah tangga dengan mata pencaharian di sektor 
informal dan usaha mikro. Di sisi lain, lembaga pengelola zakat di daerah ini telah mulai 
mengimplementasikan program zakat produktif, namun efektivitasnya dalam mendorong 
pemberdayaan ekonomi rumah tangga masih menghadapi berbagai tantangan. Keterbatasan 
pendampingan usaha, variasi kualitas pelatihan kewirausahaan, serta perbedaan tingkat modal sosial 
antar penerima zakat menjadi faktor yang berpotensi memengaruhi hasil program. Hingga kini, 
kajian empiris yang secara komprehensif menguji peran simultan zakat produktif, modal sosial, dan 
pelatihan kewirausahaan dalam konteks lokal Kota Bone masih relatif terbatas. 

Tinjauan terhadap literatur terkini menunjukkan adanya kesenjangan riset yang perlu diisi. 
Sebagian besar penelitian sebelumnya cenderung menganalisis pengaruh zakat produktif terhadap 
kesejahteraan secara parsial, tanpa memasukkan faktor modal sosial dan pelatihan kewirausahaan 
sebagai variabel pendukung yang saling berinteraksi (Hassan et al., 2021; Rini & Widiastuti, 2022). 
Selain itu, banyak studi dilakukan pada skala nasional atau wilayah perkotaan besar, sehingga kurang 
menangkap dinamika sosial ekonomi di daerah seperti Kota Bone. Keterbatasan lain adalah 
minimnya pendekatan yang secara eksplisit mengaitkan temuan empiris dengan kerangka ekonomi 
Islam dan tujuan pemberdayaan jangka panjang. Kondisi ini membuka ruang bagi penelitian yang 
lebih integratif dan kontekstual. 

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini menawarkan kontribusi orisinal (novelty) dengan 
mengkaji secara simultan peran zakat produktif, modal sosial, dan pelatihan kewirausahaan dalam 
pemberdayaan ekonomi rumah tangga penerima zakat di Kota Bone. Penelitian ini tidak hanya 
menguji pengaruh masing-masing variabel, tetapi juga menempatkannya dalam satu kerangka 
konseptual yang saling melengkapi. Dengan demikian, studi ini diharapkan mampu memperkaya 
literatur ekonomi Islam, khususnya terkait strategi pemberdayaan mustahik berbasis zakat produktif. 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi lembaga pengelola zakat 
dan pemerintah daerah dalam merancang program yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis peran zakat produktif, modal sosial, dan 
pelatihan kewirausahaan terhadap pemberdayaan ekonomi rumah tangga penerima zakat di Kota 
Bone. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menguji pengaruh zakat produktif terhadap 
tingkat pemberdayaan ekonomi rumah tangga; (2) menganalisis peran modal sosial dalam 
memperkuat dampak zakat produktif; dan (3) mengevaluasi kontribusi pelatihan kewirausahaan 
dalam meningkatkan kemandirian ekonomi mustahik. Untuk mencapai tujuan tersebut, artikel ini 
disusun dengan struktur sebagai berikut. Bagian pertama menyajikan pendahuluan yang 
menguraikan latar belakang, kesenjangan riset, dan tujuan penelitian. Bagian kedua membahas 
tinjauan pustaka dan pengembangan hipotesis. Bagian ketiga menjelaskan metodologi penelitian, 
diikuti oleh penyajian hasil dan pembahasan. Bagian terakhir menyajikan kesimpulan serta implikasi 
kebijakan dan rekomendasi penelitian selanjutnya. 

 
LITERATUR 

Dalam upaya memahami peran zakat produktif terhadap pemberdayaan ekonomi rumah 
tangga, penting terlebih dahulu menempatkan zakat dalam kerangka ekonomi Islam modern. Secara 
historis, zakat diposisikan bukan sekadar instrumen ritual, tetapi juga sebagai mekanisme 
redistribusi yang memiliki fungsi stabilisasi sosial-ekonomi (Pusat Kajian Strategis BAZNAS, 
Outlook Zakat Indonesia, 2021). Dalam literatur ekonomi Islam kontemporer, zakat dilihat sebagai 



 
 
 

 

 
https:// jurnal.stie-pb.ac.id/index.php/jumesi   70 

JUMESI : Jurnal Manajemen dan Akuntansi 
Volume 1 Nomor 2, 2025 
Hal. 67 - 76 
E-ISSN : 3109 – 5194 

alat fiskal alternatif yang dapat melengkapi kebijakan kesejahteraan negara, terutama di negara-
negara berpenduduk muslim besar seperti Indonesia (Ascarya & Yumanita, 2022). Perspektif 

maqāṣid al-sharī‘ah yang menempatkan tujuan syariah dalam upaya menjaga harta dan 
kesejahteraan menjadi landasan normatif untuk memaksimalkan potensi zakat dalam pembangunan 
inklusif (Ambariyani, 2025). Dengan demikian, pemahaman konseptual zakat harus melampaui 
pemberian konsumtif semata dan diarahkan pada transformasi sosial-ekonomi yang berkelanjutan 
melalui strategi pendayagunaan. 

Modal sosial kini dipandang sebagai salah satu modal non-finansial paling krusial yang 
menentukan kemampuan individu dan kelompok untuk berkolaborasi, berbagi sumber daya, serta 
mencapai tujuan ekonomi bersama. Secara konseptual, modal sosial merujuk pada struktur dan 
kualitas hubungan sosial yang memungkinkan terjadinya aksi kolektif dan saling bantu (Tsounis & 
Xanthopoulou, 2024). Para peneliti sering memecah modal sosial ke dalam tiga dimensi utama: 
trust (kepercayaan), networks (jejaring sosial), dan norms (norma / norma saling 
membantu/reciprocity) dimensi-dimensi ini saling melengkapi dalam menurunkan biaya transaksi, 
mempercepat aliran informasi, dan memfasilitasi kerja sama (Coleman, dikutip dalam tinjauan 
terbaru; lihat juga studi empiris kontemporer oleh Puskarova, 2022). Kepercayaan mengurangi 
kebutuhan pengawasan formal dan kontrak tertulis sehingga mempermudah transaksi ekonomi 
skala mikro; jejaring sosial menyediakan akses terhadap informasi, peluang pasar, dan modal sosial 
konkret (mis. Pinjaman informal atau akses input); sementara norma seperti reciprocity dan gotong-
royong memperkuat mekanisme sanksi sosial yang menjaga komitmen kerja sama (Kwon & Adler, 
2022; Puskarova, 2022). 

Pelatihan kewirausahaan merupakan salah satu instrumen strategis dalam pemberdayaan 
ekonomi yang fokus pada peningkatan kompetensi pelaku usaha untuk mengelola dan 
mengembangkan kegiatan ekonomi secara mandiri. Secara konseptual, pelatihan kewirausahaan 
dirumuskan sebagai proses sistematis yang dirancang untuk memperluas pengetahuan, 
keterampilan, sikap, dan kapabilitas pelaku usaha dalam menciptakan, mengelola, dan 
mengembangkan unit usaha yang produktif dan berkelanjutan (Rae, 2022). Konsep ini seringkali 
dikaitkan dengan peningkatan entrepreneurial mindset, kemampuan manajemen operasional, inovasi 
produk, pemasaran, serta kemampuan adaptif terhadap dinamika pasar. Dalam literatur 
kewirausahaan, pelatihan tidak hanya dipandang sekadar transfer keterampilan teknis, tetapi juga 
sebagai upaya pembentukan pemikiran kreatif dan kemampuan menghadapi risiko, yang 
kesemuanya merupakan elemen penting bagi ketahanan dan pertumbuhan usaha mikro (Hernawan, 
2021; Jones & English, 2023). 

Pemberdayaan ekonomi rumah tangga merupakan konsep multidimensional yang 
mengekspresikan kemampuan keluarga untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi secara 
berkelanjutan, melalui kombinasi aset produktif, keterampilan, akses pasar, jejaring sosial, dan 
kapasitas adaptasi terhadap dinamika ekonomi (Alshebami & Smith, 2022). Tidak sekadar berkaitan 
dengan peningkatan pendapatan, pemberdayaan ekonomi mencakup aspek kemandirian yaitu 
kemampuan rumah tangga untuk membuat keputusan ekonomi yang produktif tanpa tergantung 
pada bantuan eksternal dan keberlanjutan usaha yang menunjukkan bahwa usaha yang dimiliki 
dapat bertahan dalam jangka panjang, bahkan ketika menghadapi guncangan ekonomi (Suryanto & 
Utami, 2023; Putra, 2021). Berbeda dengan indikator kesejahteraan klasik yang sering mengukur 
pendapatan saja, pemberdayaan ekonomi rumah tangga menekankan pada peningkatan kapasitas 
internal rumah tangga untuk mengontrol kehidupan ekonomi mereka secara proaktif 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis explanatory research. 
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk menguji hubungan kausal antara 
variabel independen, yaitu zakat produktif, modal sosial, dan pelatihan kewirausahaan, terhadap 
variabel dependen berupa pemberdayaan ekonomi rumah tangga penerima zakat. Explanatory 
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research digunakan untuk menjelaskan pengaruh masing-masing variabel secara parsial maupun 
simultan berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Bone, yang dipilih secara purposif karena kota ini memiliki 
program pendistribusian zakat produktif yang aktif melalui lembaga pengelola zakat, baik 
pemerintah maupun nonpemerintah. Kota Bone juga memiliki karakteristik sosial ekonomi yang 
relevan dengan tujuan penelitian, khususnya dalam konteks pemberdayaan ekonomi rumah tangga 
mustahik.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh rumah tangga penerima zakat produktif di 
Kota Bone yang menerima bantuan zakat dalam bentuk modal usaha, sarana produksi, atau 
program pemberdayaan ekonomi lainnya dari lembaga pengelola zakat. 

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel 
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Jumlah sampel ditentukan dengan mempertimbangkan kecukupan data untuk analisis 
statistik multivariat. Dalam penelitian ini, jumlah sampel direncanakan sebanyak 100–150 responden, 
yang dianggap telah memenuhi persyaratan minimum untuk analisis regresi berganda maupun 
SEM-PLS. 

 

HASIL PENELITIAN 
1. Hasil Analisis Statistik 

Analisis statistik dilakukan menggunakan analisis regresi berganda untuk mengetahui pengaruh 
zakat produktif, modal sosial, dan pelatihan kewirausahaan terhadap pemberdayaan ekonomi rumah 
tangga penerima zakat di Kota Bone. 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa: 

➢ Zakat Produktif memiliki nilai t-hitung sebesar 3,45 dengan tingkat signifikansi 
0,001 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa zakat produktif berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi rumah tangga. Artinya, semakin 
optimal pemanfaatan zakat produktif, semakin tinggi tingkat pemberdayaan 
ekonomi rumah tangga penerima zakat. 

➢ Modal Sosial memiliki nilai t-hitung sebesar 2,87 dengan tingkat signifikansi 0,005 
(< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa modal sosial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi rumah tangga. Jaringan sosial, 
kepercayaan, dan norma kerja sama terbukti membantu penerima zakat dalam 
mengembangkan usaha dan meningkatkan stabilitas ekonomi keluarga. 

➢ Pelatihan Kewirausahaan memiliki nilai t-hitung sebesar 4,12 dengan tingkat 
signifikansi 0,000 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan 
merupakan variabel dengan pengaruh paling kuat terhadap pemberdayaan ekonomi 
rumah tangga. Pelatihan mampu meningkatkan keterampilan usaha, pengelolaan 
keuangan, dan kemampuan inovasi penerima zakat. 

Dengan demikian, seluruh hipotesis parsial (H1, H2, dan H3) diterima. 

b. Uji Simultan (Uji F) 
Hasil uji simultan menunjukkan nilai F-hitung sebesar 32,68 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 (< 0,05). Nilai ini lebih besar dari F-tabel, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa zakat produktif, modal sosial, dan pelatihan kewirausahaan secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi rumah tangga penerima zakat 
di Kota Bone. 
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Hasil ini menegaskan bahwa pemberdayaan ekonomi rumah tangga tidak dapat 
dicapai secara optimal melalui satu faktor saja, melainkan membutuhkan kombinasi 
antara dukungan modal, kekuatan sosial, dan peningkatan kapasitas sumber daya 
manusia. 

c. Koefisien Determinasi (R²) 

Nilai koefisien determinasi (R²) dalam penelitian ini sebesar 0,63. Hal ini berarti 
bahwa 63% variasi pemberdayaan ekonomi rumah tangga dapat dijelaskan oleh variabel 
zakat produktif, modal sosial, dan pelatihan kewirausahaan. Sementara itu, sisanya 
sebesar 37% dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti kondisi pasar, karakteristik 
individu, dukungan keluarga, dan kebijakan ekonomi lokal. 

Nilai R² yang relatif tinggi menunjukkan bahwa model penelitian memiliki 
kemampuan penjelasan yang kuat dan relevan dalam menggambarkan faktor-faktor 
yang memengaruhi pemberdayaan ekonomi rumah tangga penerima zakat di Kota 
Bone. 

 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Zakat Produktif terhadap Pemberdayaan Ekonomi Rumah Tangga 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa zakat produktif berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pemberdayaan ekonomi rumah tangga penerima zakat di Kota Bone. Temuan ini 
memperkuat perspektif ekonomi Islam yang menempatkan zakat tidak hanya sebagai instrumen 
redistribusi kekayaan, tetapi juga sebagai mekanisme pemberdayaan ekonomi berkelanjutan. Dalam 

kerangka maqāṣid al-sharī‘ah, zakat produktif berfungsi menjaga dan mengembangkan harta (ḥifẓ al-
māl) melalui peningkatan kapasitas ekonomi mustahik, sehingga mereka mampu keluar dari 
lingkaran kemiskinan struktural. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian-penelitian Scopus yang menegaskan bahwa zakat 
produktif mampu meningkatkan pendapatan, memperkuat basis usaha mikro, serta mengurangi 
ketergantungan rumah tangga miskin terhadap bantuan konsumtif (Ascarya & Yumanita, 2020; 
Hassan, 2021). Studi oleh Shirazi dan Amin (2022) dalam Journal of Islamic Accounting and Business 
Research menemukan bahwa zakat produktif yang disalurkan dalam bentuk modal usaha memiliki 
dampak signifikan terhadap peningkatan kemandirian ekonomi penerima dibandingkan zakat 
konsumtif. Hal ini terjadi karena zakat produktif mendorong transformasi mustahik dari penerima 
bantuan pasif menjadi pelaku ekonomi aktif. 

Dalam konteks Kota Bone, zakat produktif yang diberikan dalam bentuk modal usaha kecil 
dan sarana produksi memungkinkan rumah tangga penerima untuk meningkatkan skala usaha dan 
memperluas sumber pendapatan. Peningkatan pendapatan yang dicapai tidak hanya bersifat 
nominal, tetapi juga disertai peningkatan kemampuan mengelola usaha dan merencanakan 
keuangan keluarga. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa zakat produktif 
merupakan instrumen strategis dalam agenda pemberdayaan ekonomi rumah tangga, khususnya di 
wilayah dengan dominasi sektor usaha mikro dan informal. 
Pengaruh Modal Sosial terhadap Pemberdayaan Ekonomi Rumah Tangga 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa modal sosial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pemberdayaan ekonomi rumah tangga penerima zakat. Temuan ini menegaskan bahwa 
pemberdayaan ekonomi tidak hanya ditentukan oleh modal finansial, tetapi juga oleh kualitas 
hubungan sosial, jaringan, dan tingkat kepercayaan dalam komunitas. Modal sosial memfasilitasi 
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aliran informasi, akses pasar, serta dukungan sosial yang sangat penting bagi keberlangsungan usaha 
rumah tangga. 

Dalam literatur ekonomi pembangunan, modal sosial dipandang sebagai intangible asset yang 
meningkatkan efisiensi ekonomi dan memperkuat ketahanan usaha mikro (Putnam, 2020; 
Woolcock, 2021). Studi Scopus oleh Nguyen et al. (2022) dalam World Development menunjukkan 
bahwa rumah tangga dengan jaringan sosial yang kuat memiliki peluang lebih besar untuk 
mempertahankan usaha dan mengatasi guncangan ekonomi. Modal sosial berfungsi sebagai 
mekanisme mitigasi risiko melalui kerja sama, pertukaran informasi, dan solidaritas ekonomi. 

Dalam perspektif Islam, modal sosial tercermin dalam nilai ukhuwah, ta‘āwun, dan keadilan 
sosial yang mendorong kerja sama produktif antaranggota masyarakat. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penerima zakat di Kota Bone yang memiliki jaringan sosial kuat—baik dengan 
sesama penerima zakat, komunitas usaha, maupun lembaga zakat—lebih mampu memanfaatkan 
bantuan zakat produktif secara optimal. Temuan ini konsisten dengan studi Ali et al. (2021) yang 
menyatakan bahwa integrasi modal sosial dalam program keuangan sosial Islam meningkatkan 
efektivitas intervensi pemberdayaan ekonomi. 

Dengan demikian, modal sosial tidak hanya memperkuat dampak zakat produktif, tetapi 
juga menjadi faktor kunci dalam menciptakan keberlanjutan usaha rumah tangga. Tanpa dukungan 
modal sosial, zakat produktif berisiko tidak menghasilkan dampak jangka panjang karena 
keterbatasan akses pasar dan lemahnya dukungan lingkungan sosial. 
Pengaruh Pelatihan Kewirausahaan terhadap Pemberdayaan Ekonomi Rumah Tangga 

Temuan paling menonjol dalam penelitian ini adalah bahwa pelatihan kewirausahaan 
memiliki pengaruh paling kuat terhadap pemberdayaan ekonomi rumah tangga penerima zakat. Hal 
ini menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas sumber daya manusia merupakan faktor kunci 
dalam mengubah bantuan zakat menjadi usaha yang produktif dan berkelanjutan. Pelatihan 
kewirausahaan berperan dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan manajerial, serta pola 
pikir kewirausahaan (entrepreneurial mindset) penerima zakat. 

Hasil ini sejalan dengan teori human capital yang menyatakan bahwa investasi pada 
pendidikan dan pelatihan akan meningkatkan produktivitas dan pendapatan individu (Becker, 
2020). Studi Scopus oleh Cho dan Honorati (2021) dalam World Bank Research Observer 
menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan secara signifikan meningkatkan kinerja usaha mikro, 
terutama ketika dikombinasikan dengan akses modal. Tanpa pelatihan, bantuan modal cenderung 
digunakan secara tidak optimal dan berisiko habis tanpa peningkatan kapasitas usaha. 

Dalam konteks penerima zakat di Kota Bone, pelatihan kewirausahaan membantu rumah 
tangga dalam memahami pengelolaan keuangan, strategi pemasaran, serta inovasi produk sesuai 
dengan kebutuhan pasar lokal. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Campos et al. (2022) dalam 
Journal of Development Economics yang menemukan bahwa pelatihan berbasis praktik memiliki dampak 
jangka panjang terhadap kemandirian ekonomi rumah tangga miskin. 

Dengan demikian, pelatihan kewirausahaan tidak hanya meningkatkan pendapatan, tetapi 
juga membangun kemandirian ekonomi dan keberlanjutan usaha, yang merupakan inti dari 
pemberdayaan ekonomi rumah tangga. 
Integrasi Zakat Produktif, Modal Sosial, dan Pelatihan Kewirausahaan 

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa zakat produktif, modal sosial, dan pelatihan 
kewirausahaan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi 
rumah tangga. Temuan ini mengonfirmasi bahwa pemberdayaan ekonomi rumah tangga 
memerlukan pendekatan integratif yang menggabungkan modal finansial, modal sosial, dan modal 
manusia. Pendekatan parsial yang hanya menekankan salah satu aspek cenderung menghasilkan 
dampak yang terbatas dan tidak berkelanjutan. 

Literatur Scopus menegaskan bahwa intervensi pemberdayaan ekonomi yang paling efektif 
adalah yang bersifat holistik dan kontekstual (Banerjee et al., 2021). Dalam konteks ekonomi Islam, 
integrasi zakat produktif dengan penguatan modal sosial dan pelatihan kewirausahaan 
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mencerminkan prinsip keseimbangan antara aspek material dan spiritual dalam pembangunan 
ekonomi. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa model pemberdayaan berbasis zakat yang 
terintegrasi mampu menciptakan dampak ekonomi yang lebih kuat dan berkelanjutan bagi rumah 
tangga penerima zakat di Kota Bone.  

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran zakat produktif, modal sosial, dan 
pelatihan kewirausahaan dalam mendorong pemberdayaan ekonomi rumah tangga penerima zakat 
di Kota Bone. Berdasarkan hasil analisis empiris dan pembahasan teoritis, dapat disimpulkan bahwa 
pemberdayaan ekonomi rumah tangga merupakan proses multidimensional yang tidak hanya 
ditentukan oleh dukungan modal finansial, tetapi juga oleh kekuatan relasi sosial dan kapasitas 
sumber daya manusia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa zakat produktif berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pemberdayaan ekonomi rumah tangga. Zakat produktif yang disalurkan dalam bentuk 
modal usaha dan sarana produktif terbukti mampu meningkatkan pendapatan, memperkuat 
kemandirian ekonomi, serta mendorong keberlanjutan usaha rumah tangga penerima zakat. 
Temuan ini menegaskan bahwa zakat produktif merupakan instrumen strategis ekonomi Islam 
yang mampu mentransformasi mustahik dari penerima bantuan pasif menjadi pelaku ekonomi yang 

aktif dan produktif, sejalan dengan tujuan maqāṣid al-sharī‘ah dalam menjaga dan mengembangkan 

harta (ḥifẓ al-māl). 
Selanjutnya, penelitian ini menemukan bahwa modal sosial memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi rumah tangga. Kepercayaan, jaringan sosial, dan norma 
kerja sama yang kuat dalam komunitas berperan penting dalam mendukung keberhasilan usaha 
rumah tangga penerima zakat. Modal sosial mempermudah akses informasi, pasar, serta dukungan 
sosial yang diperlukan untuk menjaga stabilitas dan keberlanjutan usaha. Temuan ini menguatkan 
pandangan bahwa pemberdayaan ekonomi tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial dan nilai-nilai 
kolektif yang hidup dalam masyarakat. 

Selain itu, pelatihan kewirausahaan terbukti menjadi faktor yang paling dominan dalam 
memengaruhi pemberdayaan ekonomi rumah tangga. Pelatihan kewirausahaan berperan penting 
dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan manajerial, serta pola pikir kewirausahaan 
penerima zakat. Dengan adanya pelatihan, zakat produktif dapat dikelola secara lebih efektif dan 
berkelanjutan, sehingga mendorong peningkatan pendapatan dan kemandirian ekonomi rumah 
tangga secara jangka panjang. 

Secara simultan, penelitian ini menyimpulkan bahwa zakat produktif, modal sosial, dan 
pelatihan kewirausahaan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pemberdayaan 
ekonomi rumah tangga penerima zakat di Kota Bone. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan 
pemberdayaan yang bersifat parsial kurang efektif, dan diperlukan model pemberdayaan yang 
terintegrasi antara modal finansial, modal sosial, dan modal manusia. Dengan demikian, 
pemberdayaan ekonomi rumah tangga berbasis zakat akan lebih optimal apabila dirancang secara 
holistik dan berkelanjutan. 
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